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Abstrak 

Permasalahan menstruasi menjadi bagian dari Pendidikan 
Kesehatan reproduksi remaja yang harus diperhatikan, Salah 
satunya menstrual hygiene yaitu merupakan kebersihan diri pada 
saat menstruasi, menjaga kebersihan diri saat menstruasi hal yang 
perlu diperhatikan karena kurangnya pengetahuan dan sikap dalam 
menjaga kebersihan organ genital dapat menyebabkan 
peningkatan masalah kesehatan reproduksi, termasuk risiko infeksi 
saluran reproduksi dan infeksi saluran kemih. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap 
pengetahuan dan sikap personal hygiene saat menstruasi pada 
remaja siswi VIII MTS N 1 Pangkalpinang Tahun 2024. Metode 
Penelitian ini merupakan desain quasy experiment dengan one 
group pretest-posttest,dengan jumlah populasi 94 siswi,jumlah 
sampel 54 responden kelas VIII, Teknik pengambilan sampel 
probability sampling. Data dikumpulkan menggunakan lembar 
kuesioner dan dianalisis bivariat dan univariat dengan uji T-test 
atau paired T-test. Berdasarkan hasil dari analisa diperoleh bahwa 
dari 54 responden, Hasil menunjukan nilai rata- rata siswi kelas VIII 
yang sudah menstruasi sebelum diberikan penyuluhan Kesehatan 
tentang personal hygiene saat menstruasi sebesar 62,2 dan sikap 
sebesar 32,67 kemudian setelah diberikan pendidikan Kesehatan 
nilai rata-rata pengetahuan sebesar 84,59, Nilai signifikansi 
pengetahuan 0,000 atau P<0,05 dan nilai signifikansi sikap 0,006 
atau P<0,05.Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan adanya 
pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan dan 
sikap personal hygiene saat menstruasi pada siswi kelas VIII MTS N 
1 Pangkalpinang. 
Kata Kunci : Menstruasi. Pengetahuan, Personal Hygiene, Sikap 
 

Abstract 
Menstrual problems are part of adolescent reproductive 

health education that must be paid attention to. One of them is 
menstrual hygiene , namely personal hygiene during 
menstruation. Maintaining personal hygiene during menstruation 
is something that needs to be paid attention to because lack of 
knowledge and attitude in maintaining the cleanliness of genital 
organs can cause an increase in problems. reproductive health, 
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including the risk of reproductive tract infections and urinary 
tract infections. The aim of this research was to determine the 
effect of Health Education on knowledge and attitudes towards 
personal hygiene during menstruation among female students at 
VIII MTS N 1 Pangkalpinang tahun 2024. This research method is a 
quasi experimental design with one group pre test posttest. With 
a population 94 female students, the sample size is 54 respondents 
in class Viii. The sampling technique is probability sampling. Data 
was collected using a questionnaire sheet and analyzed bivariately 
and univariately using the T-tes or paired T-testBased on the 
results of analyisis it was found the from 54 respondents. The 
results show that the average score of class VIII female students 
who had menstruated before being given health education about 
personal hygiene during menstruation was 62,2 and attitude was 
32,67 then after being given health education the average 
Keyword : Menstruasi, Knowledge, Personal Hygiene, Attitude 
 

 
PENDAHULUAN 

Personal hygiene pada saat menstruasi adalah tindakan untuk memelihara kesehatan dan 
kebersihan pada daerah kewanitaan (vulva) pada saat menstruasi. Menurut Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO), jumlah orang yang menderita infeksi saluran kemih di seluruh dunia 
adalah sekitar 8,3 juta orang dan diperkirakan akan terus meningkat menjadi 9,7 juta orang. 
Dalam sebuah penelitian, sekitar 13.000 orang meninggal akibat infeksi saluran kemih di 
Amerika Serikat, yaitu sekitar 2,3% dari angka kematian (Maulani dan Siagian, 2021). 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal pada 4 - 6 Desember 
2023 menggunakan metode wawancara didapatkan jumlah siswi kelas Vlll A, B, C berjumlah 47 
orang diMTS N 1 Pangkalpinang. Dari siswi yang diwawancarai terdapat 11 siswi yang sudah 
mengetahui tentang personal hygiene saat menstruasi dan diperoleh hasil 36 siswi mengatakan 
belum mengetahui tentang personal hygiene saat menstruasi serta belum pernah mendapatkan 
pendidikan kesehatan tentang personal hygiene saat menstruasi baik disekolah maupun di 
lingkungan tempat mereka tinggal, dimana mayoritas siswi kurang mengerti tentang perawatan 
kebersihan organ reproduksi terutama saat menstruasi, berapa kali harus mengganti pembalut 
dan bagaimana cara mencuci organ reproduksi baik dan benar. 

Dari latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul "Pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap personal hygiene saat 
menstruasi pada siswi kelas Vlll MTS N 1 Pangkal Pinang. 

Dengan itu rumusan masalah ini “pentingnya memberikan pendidikan kesehatan tentang 
pengetahuan personal hygiene dalam membersihkan organ kewanitaan saat menstruasi pada 
remaja, sebagai upaya penting untuk mencegah infeksi saluran reproduksi (ISR) dan Infeksi 
saluran kemih (ISK). Maka penulis tertarik melakukan penelitian terhadap remaja "Bagaimana 
pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap personal hygiene saat 
menstruasi pada siswi kelas Vlll MTS N 1 Pangkal Pinang" 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah diketahui pengaruh pendidikan kesehatan 
terhadap pengetahuan dan sikap personal hygiene saat menstruasi pada siswi kelas Vlll MTS N 
1 Pangkal Pinang. 
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METODE 
Metode Penelitian ini merupakan desain quasy experiment dengan one group pretest- 

posttest, dengan jumlah populasi 94 siswi,jumlah sampel 54 responden kelas VIII, Teknik 
pengambilan sampel probability sampling. Data dikumpulkan menggunakan lembar kuesioner 
dan dianalisis bivariat dan univariat dengan uji T-test atau paired T-test. 
 
HASIL 
Analisa Univariat 
 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden berdasarkan Usia Remaja Putri  
Kelas VII di MTS N 1 Pangkalpinang Tahun 2024 

 
Usia Frekuensi % 

13 Tahun 11 20,4% 
14 Tahun 39 72,2% 
15 Tahun 4 7,4% 

Total 54 100% 
 

Berdasarkan Tabel 6. Distribusi responden berdasarkan usia menunjukan sebagian besar 
berusia 14 tahun berjumlah 39 (72,2%) paling banyak dibandingkan dengan usia 13 tahun 
berjumlah 11 (20,4%), dan berusia 15 tahun berjumlah 4 (7,4%). 

 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Nilai Rata-rata Tingkat Pengetahuan Pemberian Penyuluhan 

Pre test dan Post test Pada Remaja Siswi di MTS N 1 Pangkalpinang 
 

Intervensi Mean SD Median SE N 
Tingkat Pengetahuan 
Pre test 

62,2 10,860 67,00 1,478 54 

Tingkat Pengetahuan 
Post test 

84,59 10,179 83,00 1,835 54 

 
Berdasarkan tabel 7. diatas didapatkan hasil bahwa nilai rata-rata tingkat pengetahuan 

sebelum pemberian penyuluhan pada remaja putri di MTSN1 Pangkalpinang adalah mean 62,22 
dengan nilai standart deviasi sebesar 10,860. Dibandingkan dengan rata-rata tingkat 
pengetahuan sesudah pemberian penyuluhan mean 84,59, nilai standart deviasi sebesar 10,179. 
 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Nilai Rata-rata Tingkat Sikap Pemberian Penyuluhan  
Pre test dan Post test Pada Remaja Siswi di MTS N 1 Pangkalpinang 

 
Intervensi Mean SD Median SE N 

Tingkat sikap Pre test 32,67 2,173 33,00 0,369 54 
Tingkat sikap Post test 33,11 2,462 33,00 0,335 54 

 
Berdasarkan tabel 8. diatas didapatkan hasil bahwa nilai rata-rata tingkat sikap sebelum 

pemberian penyuluhan pada remaja putri di MTS N 1 Pangkalpinang adalah mean 32,67 dengan 
nilai standart deviasi sebesar 2,173. Dibandingkan dengan rata-rata tingkat sikap sesudah 
pemberian penyuluhan mean 33,11, nilai standart deviasi sebesar 2,462. 
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Tabel 9. Uji Normalitas Data Menggunakan Kolmogorop- Smirnov Test.  

Hasil uji normalitas data pada tingkat pengetahuan pre test dan post test 
 

Kategori N Mean ± Standar 
Deviation 

P Value 

Pre Test 54 62,2 ± 10.860 0.20 
Post Test 54 84,59± 10.179 0.31 

 
Berdasarkan tabel 9. Uji normalitas data menunjukan data menggunakan uji kolmogorop-

Smirnov Test didapatkan jika p-value > 0,05 pada variabel pengetahuan pre test dan post test 
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, sehingga analisis pengujian hipotesis 
dilanjutkan uji paired T-test berpasangan. 
 

Tabel 10. Uji Normalitas Data Menggunakan Kolmogorop- Smirnov Test.  
Hasil uji normalitas data pada tingkat sikap pre test dan post test 

 
Kategori N Mean ± Standar 

Deviation 
P Value 

Pre Test 54 62,2 ± 10.860 0.206 

Post Test 54 84,59± 10.179 0.316 
 
Berdasarkan tabel 10. Uji normalitas data menunjukan data menggunakan uji kolmogorop- 

Smirnov Test didapatkan jika p-value > 0,05 pada variabel sikap pre test dan post test dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, sehingga analisis pengujian hipotesis dilanjutkan 
uji paired T-test berpasangan 
 

Tabel 11. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan Personal Hygiene  
Saat Menstruasi Pada Siswi Remaja MTS N 1 Pangkalpinang. 

 
Katagori N Mean ± Standar 

Deviation  
SE P Value 

Pre Test 54 62,2±10.860  1.478 

0.000    
Post Test 54 84.59±10.179 1.835 

 
 

Berdasarkan tabel 11. diatas menyatakan bahwa nilai signifikan dalam Uji Paired Sampel 
Test adalah 0,000 < 0,05 , Hal ini menunjukan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 
tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan 
terhadap personal hygiene saat menstruasi di MTS N 1 Pangkalpinang. 
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Tabel 12. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Sikap Personal Hygiene  
Saat Menstruasi Pada Siswi Remaja MTS N 1 Pangkalpinang 

 
 

Katagori N Mean ± Standar 
Deviation 

SE P Value 

Pre Test 54 32.67± 2.173  0.369 

0.006    
Post Test 54 33.11± 2.462  0.335 

 
Berdasarkan tabel 12. di atas menyatakan bahwa nilai signifikan dalam Uji Paired Sampel 

Test adalah 0,006 < 0,05 , Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 
tingkat sikap sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh pemberian pendidikan kesehatan terhadap sikap terhadap personal 
hygiene saat menstruasi di MTS N 1 Pangkalpinang. 
 
PEMBAHASAN 
a. Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan informasi didapat atau dimiliki individu dan terbentuk 
apabila individu tersebut telah melaksanakan pengindraan pada suatu objek. Apabila individu 
tidak berpengetahuan maka individu tersebut tidak memiliki dasar dalam menentukan 
tindakan terhadap suatu masalah dan pengambilan keputusan.(Wawan,Dewi, 2017). 

Salah satu strategi untuk meningkatkan suatu pengetahuan remaja tentang personal 
hygiene saat menstruasi adalah melalui pendidikan kesehatan, Pemberian pendidikan 
kesehatan pada remaja mengenai personal hygiene saat menstruasi sangatlah penting dalam 
meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja mengenai kesehatan reproduksinya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap 54 responden dapat 
diketahui bahwa rata-rata tingkat pengetahuan setelah dilakukan pendidikan kesehatan, 
dengan mean 84,59, standart deviasi 10,179. Dan berbeda dibandingkan dengan rata-rata 
tingkat pengetahuan sebelum dilakukan pendidikan kesehatan dengan mean 62,22 standart 
deviasi 10,860. Hasil uji paired sampel T-test untuk tingkat pengetahuan didapatkan nilai p-
value 0,000. Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh tingkat pengetahuan 
terhadap personal hygiene saat menstruasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan rata-rata tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 
kesehatan. 

Sejalan dengan penelitian dilakukan Sumarni, (2023), penelitian ini didapatkan dari 
74 responden, sebelum dilakukan penyuluhan tentang menstrual hygiene pengetahuan 
kurang 4 orang (5,4%), pengetahuan cukup 26 orang (35,1%) dan pengetahuan baik 44 orang 
(59,5%). Setelah dilakukan penyuluhan tentang menstrual hygiene pengetahuan cukup 2 
orang (2,7%) dan pengetahuan baik 72 orang (97,3%). Hasil uji Paired t-test menunjukkan 
bahwa p- value=0,000 (p- value<0,05) sehingga Ha dapat diterima. Dari penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa pemberian penyuluhan kesehatan tentang menstrual hygiene dengan 
media audio visual berpengaruh pada tingkat pengetahuan remaja putri di SMPN 1 Karang 
pandan. 
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Berdasarkan teori dan hasil penelitian maka peneliti berpendapat bahwa terdapat 
kurangnya pengetahuan siswi tentang personal hygiene saat menstruasi, dikarenakan 
kurangnya keterpaparan informasi maupun penyuluhan dari tenaga kesehatan, pendidikan 
kesehatan pada hakikatnya adalah suatu kegiatan atau usaha menyampaikan pesan 
kesehatan kepada masyarakat, dengan kata lain adanya pendidikan kesehatan tersebut 
diharapkan dapat membawa akibat terhadap perubahan pengetahuan. Remaja atau wanita 
yang memilki pengetahuan mengenai personal hygiene pada saat menstruasi akan 
mempunyai risiko yang lebih rendah untuk terkena ISK maupun ISR bila dibandingkan dengan 
wanita yang mempunyai pengetahuan yang masih kurang. Peningkatan pengetahuan personal 
hygiene saat menstruasi sejak dini dapat membantu mengurangi angka kejadian infeksi 
saluran reproduksi (ISR) dan infeksi saluran kemih(ISK). 

b. Sikap 
Sikap merupakan respon atau tanggapan terhadap stimulus atau objek yang sifatnya 

masih tertutup dari yang dipelajarinya dan bisa menentukan tanggapanya terhadap situasi 
tertentu. Seseorang yang memilki sikap baik dibentuk melalui emosi, pikiran keyakinan dan 
pengetahuan pada dirinya. Sikap merupakan kemauan atau kesiapan untuk melakukan 
tindakan, seiringan dengan mudahnya remaja memperoleh banyak informasi dari berbagai 
media atau kegiatan penyuluhan dapat meningkatkan intuisi dan ilmu pada dirinya. Hal 
tersebut bisa menjadi alasan untuk terbentuknya sikap seseorang, setelah itu remaja yang 
telah menyerap ilmu dengan baik , kemudian dia akan berusaha menerapkan dan 
membiasakan sikap tersebut pada dirinya. (Doni AW,2018). 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa rata-rata tingkat sikap setelah 
dilakukan pendidikan kesehatan dengan mean 33,11, standart deviasi 2,462. Berbeda 
dibandingkan dengan rata-rata tingkat sikap sebelum dilakukan pemberian pendidikan 
kesehatan mean 32,67, standart deviasi 2,713. Hasil uji paired sampel T- test untuk tingkat 
sikap didapatkan nilai p- value 0,006<0, 05, Ho ditolak Ha diterima yang berarti ada pengaruh 
tingkat sikap personal hygiene saat menstruasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan tingkat sikap sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan. 

Penelitian ini sejalan dengan peneltian yang dilakukan oleh Sari (2022) didapatkan hasil 
dari uji statistik nilai p-value adalah 0,013 < 0,05, Dengan demikian dapat disimpulkan ada 
hubungan statistik antara sikap terhadap perilaku menjaga kebersihan reproduksi di MTS N 5 
Kerinci. Hasil penelitian mengatakan bahwa masih banyak siswi memiliki sikap kurang baik 
dalam menjaga kebersihan organ reproduksi saat menstruasi. Hal ini hal ini akibat kurannya 
kesadaran untuk bertindak yang masih kurang, sehingga membuat mereka tidak begitu peduli 
dengan kesehatan organ reproduksi mereka. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian maka peneliti berpendapat bahwa terdapat 
siswi mempunyai sikap yang kurang baik atau negatif mengenai personal hygiene saat 
menstruasi dikarenakan kesediaan bertindak siswi terhadap menstruasi masih kurang. Selain 
itu hal ini bisa saja dikarenakan pengalaman pribadi atau pola pikir yang kurang baik 
menghalangi siswi untuk bersikap baik terhadap personal hygiene saat menstruasi. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul “ Pengaruh Pendidikan 
Kesehatan Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Personal Hygiene Saat Menstruasi Remaja Siswi di 
MTS N 1 Pangkalpinang Tahun 2024” dapat disimpulkan bahwa : Ada Pengaruh Pemberian 
Pendidikan Kesehatan Terhadap Tingkat Pengetahuan dan sikap Personal Hygiene Saat 
Menstruasi Pada Siswi di MTS N 1 Pangkalpinang Tahun 2024 
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